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Abstract: The Effects of Problem Based Learning on Critical Thinking Skills Students.
This study aimed to determine the effect of Problem Based Learning model in improving
students’ critical thinking skills. Samples were VIIA and VIIC grade students of SMPN 22
Bandar Lampung selected by purposive sampling. The research design was pretest-posttest
not equivalent. The quantitative data were in the form of students’ critical thinking skills
measured by written test obtained from the pretest and posttest and analyzed using t test with
significancelevel of 5%. Learning activity data were analyzed descriptively. The results showed
that N-gain of experimental class students (0.77) and differed significantly higher than the
control group (0.57). Activities of studentsin the experimental class (83,25%) higher than the
control class (66,04%). It can be concluded that Problem Based Learning model can improve
critical thinking skills and student learning activities.
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Abstrak: Pengar uh Problem Based L earningter hadap K eterampilan Ber pikir KritisSiswa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning dalam
meningkatkan keterampilanberpikir kritissiswa. Sampe penditianini addah sisvakeasVIIAdan
VIIC SMPN 22 Bandar Lampung yang dipilih secara purposive sampling. Desain penelitianini
add ah pretest-posttesttakekuivaen. Datakuantitatif berupaketerampilan berpikir kritiss swadiukur
dengan testertulisyang diperoleh dari hasil pretest dan posttest dandianalisis menggunakan uji t
dengan taraf signifikansi 5%. Dataaktivitasbelgar dianalisis secaradeskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan N-gain siswakel aseksperimen (0,77) lebih tinggi dan berbedasignifikan dibanding
kelaskontrol (0,57). Aktivitasbegar siswapadake aseksperimen (83,25%) lebihtinggi dibanding
kelaskontrol (66,04%). Dapat dis mpulkan bahwamodel Problem Based Lear ning berpengaruh
secarasignifikan terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritisdan aktivitasbelgjar sswa.

Katakunci: problembased |earning, keterampilan berpikir kritis, aktivitasbelgjar
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PENDAHULUAN

Undang-Undang RI No.20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasiona bertujuan
untuk berkembangnyapotens pesertadidik agar
menjadi manusiayang beriman dan bertakwa
kepadaTuhan YangMahaEsa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif,mandiri, dan
menjadiwarga negara yangdemokratis serta
nasiona ,makadiperlukan sstem pembel g aran
yang berkualitas sehingga pesertadidik dapat
menghadapi tantangan di erakompetis global
seperti saat ini. Menurut Tinio (2003) bahwa
sumber daya manusia yang diperlukan untuk
menghadapi tantangan globalisas adalah SDM
yangmemiliki keterampilanberpikir tingkat tinggi
(higher order thinking) atau sering disebut
keterampilan berpikir kritis(critical thinking).
Keterampilanberpikir kritismerupakan sdah satu
tujuan pembelajaran IPA di jenjang SMP
(Depdiknas, 2006).

Siswayang hanyamampu mengingeat akan
merasakesulitan mengerjakan soa yang perlu
andisisdan pend aran.Pembel g aran yang hanya
dilakukan dengan mengingat, sulit untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis(Snyder
dan Snyder, 2008).Setiap siswa perlu dibekali
keterampilan berpikir kritis agar siswa dapat
bertahan dalam masyarakat yang kompetitif.
Perubah- an dalam bidang teknologi yang
berdampak pada perubahan dalam duniakerja
telah membuat keterampilan berpikir kritis
menjadi semakin penting. Pentingnya
pembekal anketerampilan berpikir kritis pada
s swadidukung dengan pendapat Rusman (2010)
pendidikan harusdapat memberikan keterampilan
berpikir kritissehinggaakan menghasilkansswva
yang dapat mengatasi berbagai masalah
kehidupan yang dihadapi dengan kemampuan
merefleksikan pengalaman belgjar dalam
memecahkan masalah secara mandiri dan
bertanggung jawab.

Namun selamaini proses pembelgjaran
kebanyakantidak sddumenghasilkansswayang
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dapat berpikir kritis. Hal ini berdasarkan
penelitian Paul (dalam Thompson,2011)
kebanyakan guru dalam melakukan proses
pembelajaran tidak dapat membangun
keterampilan berpikir kritis siswa sehingga
keterampilan berpikir kritissswamash rendah.
Hal ini terlihat dari studi evaluas internasional
bidang IPA, dari data The Trends in
Internasional Mathematics and Sciense Sudy
(TIMSS). Michael dan Martin (2012)
menggambarkan bahwasi swalndonesiahanya
mampu menjawab konsep dasar atau hapalan
dan tidak mampu menjawab soal yang
memerlukanndar danandis's, untuk bidang sains
padatahun 2011, posisi Indonesiamenempati
peringkat ke-40 dari 42 negara. Rendahnyahasi|
belgar sswalndonesiadibidang IPA jugaterlihat
padahasi| PISA tahun 2012, Indonesiaberada
di peringkat ke-64 dari 65 peserta(PISA,2012).
Had tersebut berdampak padamutu lulusan yang
rendah, terutamadalam hal kompetens Sainsdan
penergpannyada am kehidupan sehari-hari.
Prestas belgjar siswarendah pada mata
pelgaran IPA terutama pada keterampilan
berpikir kritisdisebabkan karenapembel g aran
IPA selamaini |ebih berfokus padaguru (teacher
centered) (Syah, 2013).Hasil observasi yang
dilakukan di SMP kota Bandar Lampung
menunjukkan bahwapembelgjaran IPA masih
didominasi oleh guru sebesar 78%, akibatnya
banyak sswayang mengdamikesulitan bilaharus
mengkaitkan konsep yang dimiliki dengan
masal ah yang adadi lingkungannya.Faktor lain
penyebab rendahnyaketerampilan berpikir kritis
siswaada ah Pembelgjaran IPA 75% di sekolah
belum mengarahkan siswauntuk memecahkan
masal ahnyasecaramandiri karenaketerbatasan
waktu dalam penyampai an materi padasetiap
kompetens dasar. Pembelgjaran IPA 50 % di
sekolah belum mengaktifkan keterampilan
berpikir kritis, sehingga siswa tidak dapat
merekontruksi cara berpikir mereka dalam
memahami konsep | PA yang dipel gari.Informas
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bahwaguru-guru IPA SMPdipropins Lampung
menyatakan | ebi h sering menggunakan metode
ceramah dalam menyampa kan materi pelgjaran,
guru kurang membimbing siswa dalam
menyimpulkan setiap permasal ahan, dan guru
kurang dapat mengaitkan materi pelgaran |PA
ke dadam kehidupan sehari-hari, dataini diperoleh
melaui angket.

Untuk mengatas rendahnyaketerampilan
berpikir kritismakasa ah satu caraadalah dengan
melibatkan keaktifan sswaddam pembel garan
agar siswadapat menggai konsep-konsep yang
dipelgjari sehingga keterampilan siswa tidak
sebatasmenghafd . Sdah satumodd pembdgaran
yang mem- berikan peluang bagi siswa untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis
addahmodd ProblemBased Learning. Hastings
(2001) mengemukakan pembel g aran berbasis
measal ah dapat meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi yang dipelgari, kemampuan
memecahkan masalah, dan keterampilan
menerapkan konsep. Rindell (1999), Wheeler
(2002), dan Arnyana (2004) mengemukakan
bahwa pembelgjaran berbasis masalah dapat
mel atih kecakapan berpikir tingkat tinggi Sswa.
Tujuan utamamodd PBL menurut Hosnan (2014)
bukan sekedar menyampaikan pengetahuan
kepada siswa namun juga mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan kemampuan
pemecahan masa ah sertakemampuan siswaitu
sendiri yang secara aktif dapat memperoleh
pengetahuannya sendiri, meliputi proses
perencanaan, pemantauian, dan evauas. Susantini
(2004) menyatakan bahwasd ah sstu strategi yang
mampu memberdayakan S swamenjadi pebdgar
mandiri, jujur, berani mengakui kesalahan, dan
dapat meningkatkan prestas belgarnyaadalah
drategi metakognis.

Berdasarkan latar belakang di atas,
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
pengarus model pembel gjaran problem based
lear ning terhadap keterampilan berpikir kritis
gswa

METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Maret 2016 di SMPN 22 Bandar Lampung
dengan Sampd penditianaddahsswakdasVIIA
yang digiar dengan model PBL dankelasVIIC
yang digjar dengan metode eksperimen. Penditian
ini merupakan penelitian eksperimen dengan
menggunakan desain pretest-posttest tak
ekuivaen. Struktur desain penditianini sebagai
berikut:

Gambar 1. Desain penelitian pretest-postest tak
ekuivalen (Sukardi, 2007)

Kdas  pretest perlakuan postest
I 2> 0> X 20
[l > O0~> Y 20

Keterangan: 1 = kelas eksperimen (kelas VI
A Il =kelaskontrol (kelasV1IC), O,= Pretest, O,=
postest, X= Penggunaan model PBL, Y =
Penggunaan metode eksperimen

Datapenditianini terdiri dari datakuantitatif dan
kuditatif. Datakuantitatif berupaketerampilan
berpikir kritissiswayang didapat melaui nilai
pretest, postest, dan N-gain yang dianalisis
secara stati stik menggunakan uji t dengan taraf
kepercayaan 5%. Nila pretest dan postest
keterampilan berpikir kritissiswadiperoleh dari
tes tertulis. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan, yaitu dengantes.

Tabel 1. KriteriaN-Gain

N - Gain Kriteria

g=07 Tinggi
0,7>9g>0,3 Sedang

g =03 Rendah

Sumber: dimodifikasi dari Hake (1999)
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Datakualitatif berupaaktivitas belgjar siswa.
Datakualitatif dihitung dengan menggunakan
rumus Purwanto (2008) untuk menghitung data
kuadlitatif tersebut yaitu:

N K 100
=—2X
S
Keterangan: NP = Nilai persenyangdicari atau
diharapkan, R= Skor mentah, SM = Skor
maksimum ideal dari tesyang bersangkutan, 100

= Bilangan tetap

Tabel 2. Kriteria Persentase Aktivitas Belgjar Siswa

Per sentase Kriteria
90,00 — 100,00 Sangat tinggi
75,00 - 89,99 Tinggi

55,00 - 74,99 Sedang

30,00 - 54,99 Rendah

0,00 - 29,99 Sangat rendah

Sumber: dimodifikasi dari Hake (dalam Colleta dan
Philips, 2005)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasi| penelitian ini berupaketerampilan
berpikir kritissiswadan aktivitasbelgar siswa
Berikut adalah uji statistik keterampilan berpikir
kritissiswa padakel as eksperimen dan kontrol.

Tabel 3. Uji t Pre test dan Pos test untukkelompok
kontrol dan eksperimen

Kelompok Pre test Post test ~ N-Gain Ujit
) GEs)  GEsd)
Kontrol 60,832,244  71,97+2,55 0,57£0,14  Berbeda
Eksperimen  61,50+2,57  75,80+1,69  0,7740,95  Sugnifikan

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwanilai
pretest, posttes, dan N-gain pada kelas
eksperimen dan kelaskontrol untuk keterampilan
berpikir kritiss swasetdlah dil akukan uji Satistik,
databerdigtribus normal danhomogen, sehingga
dilanjutkan dengan pengujian hipotesis
menggunakan uji t. Setelah dilakukan uji t
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diketahui bahwanila pretest untuk keduakelas
berbedatidak signifikan. Berdasarkan tabel di
atasterlihat rerataN-gain tertinggi padakelas
eksperimen yaitu 0,77dengan kriteria “tinggi”.
yang berarti bahwa terdapat perbedaan yang
ggnifikandan ratif tinggi terhadap peningkatan
nilai pretest ke postest. Adapun N-gain kelas
kontrol memiliki rata-rata0,57 berarti walau ada
peningkatan tetapi kecil terhadap nilai pretest ke
postest, oleh karenaitu peningkatan kemampuan
berpikir kritisyang signifikanterjadi padakelas
eksperimen.

Adgpunpersentasenila aktivitesbdgar Ssva
yang diperol eh berdasarkan hasi| observas pada
saat pembel gjaran dapat dilihat padatabe 4.

Tabel 4. Aktivitasbelgjar siswva

Aspek Kontrol (%) Eksperimen(%)
v+ sd Kriteria y+ sd Kriteria

Memperhatikan
penjelasan guru 58,25+0,23 S 75,00£0,35 T
atau teman
Berdiskusi 50,00+0,35 R 83,25+0,23 T
Berdiskus ant@ra | g3 55,053 | T | 01504117 | ST
siswa dan guru
Melibatkan diri
dalam mengerjakan | 75,00+0,35 T 83,25+0,35 T
LKS
Menanggapi 6250:035 | S | 7500:035| T
presentasi
Aktif mengerjakan
LKSindividua 50,00+0,35 R 83,25+0,23 T
Melibatkan diri
dalam reviu hasil 83,25+0,23 T 91,50+1,17 ST
kerjasiswa
Rata-rata +sd 66,04+0,72 S 83,25+1,04 T

Ket: R=rendah; S=sedang; T=tinggi; ST=sangat tinggi

Dari tabe 4tersebut terlihat aktivitasbelgar
siswapadakel aseksperimen memiliki rata-rata
83,25% dengan kriteria tinggi sedangkan
aktivitasbdgar ssvapadakdaskontrol memiliki
rata-rata 66,04% dengan kriteria sedang.
Berdasarkan ha tersebut dapat diketahui bahwa
aktivitas belgjar pada kel as eksperimen lebih
tinggi dibandingkan dengan rata-rata aktivitas
belgjar padakelaskontrol. Hal ini disebabkan
kriteriapadaaktivitasberdiskus dan mengerjakan
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LK S individual rendah karena pada kegiatan
diskus siswakurang antusias mengungkapkan
pendapatnya, sedangkan pada aktivitas
mengerjakan LK Ssecaraindividua siswalebih
cenderung bekerjasama atau meniru jawaban
temannya

Berdasarkan hasi| pendlitian dapat diketahui
bahwa penerapan model Problem Based
Learning terbukti berpengaruh secarasignifikan
dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswaterlihat dari rata-rata N-gain pada kelas
eksperimen 0,77 | ebih besar dari perolehanrata-
rata N-gain pada kelas kontrol sebesar 0,57.
Penggunaan model PBL memberikan pengaruh
terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis
gswa

Peningkatan keterampilan berpikir kritis
siswa terjadi karena dalam langkah-langkah
penerapan model PBL dapat mendorong siswa
untuk aktif dalam kegiatan belgar, sehinggadapat
meningkatkan keterampilanberpikir kritissiswa.
Pembe garan dengan modd PBL diawai dengan
orientas permasalahan. Hal ini sesuai dengan
teori yang menyatakan bahwa, pemberian
masalah yang kompleks saat pembelgaran
dimulai padaPBL akan menci ptakan kebutuhan
mengetahui lebih banyak (Akcay, 2009),sehingga
dapat memotivasi belajar siswa melalui
pengaturan diri dalam menetapkan tujuan atau
target strategi penggunaan waktu belgar untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukannya
(Zimmerman, 2000).

Jadi jelastahapan sintaks pada PBL dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritissiswa
karena guru berfungsi sebagai fasilitator dan
motivator dalam pembel gjaran sehingga dapat
membantu siswaagar dapat mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah meldui kerja
kelompok. Hal ini senada dengan pendapat
Sumiati dan Asra, (2007) menyatakan bahwa
hasi| belgar yang dicapal dengan orientas pada
masalah lebih tinggi nilai kemanfaatannya

dibanding dengan belgjar melalui pembelgjaran
konvensional. Dengan PBL siswa dapat
memahami konsep lebih baik dan merasalebih
percayadiri. Akinoglu dan Ruhan (2007), juga
menyatakan bahwamodel pembelgjaran PBL
dapat meningkatkan partisifasi siswa dikelas
secaraaktif, meningkatkan rasapercayadiri, serta
dapat memunculkan kemampuan mengekspresi-
kandiri Sswva

Merujuk pada tabel 4 diketahui
berdasarkan nilai rata-rata dari keseluruhan
aktivitasbelgar siswayang diamati padakelas
yang menggunakan model PBL tergolong lebih
tinggi dibanding padakel asyang menggunakan
metode eksperimen. Peningkatan keterampilan
berpikir kritissi swatersebut dipengaruhi adanya
aktivitas belgjar yang dilakukan oleh siswa.
Peningkatan keterampilan berpikir kiritssiswa
terjadi karenadalam langkah-langkah PBL yang
digunakan mampu membantu siswa untuk
mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah melaui kerjakelompok. Siswasaling
mengg ukan pertanyaan maupun javaban sdama
proses pembelgjaran bersama kelompoknya,
sehinggakesulitan pemecahan masal ah secara
individu dapat diatas melalui kerjakelompok.

Data aktivitas belgar siswa diperoleh
bahwaaktivitasbelgar siswapadake askontrol
yang digar dengan metode eksperimen sebesar
66,04%, sedangkan aktivitasbelgar siswayang
digjar dengan metode PBL sebesar 83,25%,
berarti mengalami kenaikan sebesar 17,21%.
Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelgjaran
dengan model PBL berpengaruh terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kritissisva.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, makadapat disimpulkan bahwa
penerapan model PBL berpengaruh secara
signifikan terhadap peningkatan keterampilan
berpikir kritisdan aktivitasbelgar sswa.
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